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Mediasi Puri
Buleleng vs Dishub
Buleleng Deadlock

Dengan adanya hal tersebut pihak Puri Gede
Buleleng melakukan penyegelan yang di
lakukan di pintu masuk Disbud naik vang ada
di sebelah timur pintu masuk dan sebelah barat
pintu masuk menuju Puri Buleleng yang juga

dimanfaatkan sebagai pintu masuk menuju

Dinas  Kebudayaan  Buleleng.  Namun
sayangmediasi  yang  seharusnya  yang
mendapatkan  solusi untuk memecahkan

permasalahan tersebut malah deadlock alias

tidak menemukan penyelesaian.

16 September
Pimpinan Dewa

Buleleng Dilantik

Surat Keputusan (SK) Gubernur Bali Wayan
Koster Nomor 1960/01-A/HK/2019 tentang
persminan pengangkatan pimpinan DPRD
Kabupaten Buleleng Masa Jabatan 2019-2024
telah diterima seketariat dewan. Merunjuk pada
SK tersebut, pelantikan pimpinan DPRD
kabupaten Buleleng sementara Gede Supriatna
membenarkan  soal

saat  dikonfirmasi,

pelantikan terebut.  Setelah turunnya SK
Gubernur Bali tertanggal 6 september 2019
lalu, maka dalam hal ini kami telah mencar
hari baik dalam melakukan pelantikan para
pimpinan dewan yang telah diusulkan dan telah
disetujui berdasarkan SK Gubernur Bali Wayan
Koster pada 16 september 2019 mendatang
oleh ketua pengadilan negeri singaraja wayan
sukanila SH,MH, katanya.

Buleleng Targetkan
Masuk
klasifikasi II

Kota

Kota singaraja ditargetkan masuk menjadi kota
klasifikasi II pada penilaian Adipura tahun

2020 mendatang. Target tersebut dianggap
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realistis mengingat saat ini di Kabupaten
Buleleng  sudah  memenuhi  beberapa
persyaratan yang ditetapkan oleh kementrian
lingkungan hidup dan kehutanan (LHK), salah
satunya Buleleng sudah memiliki Kebijakan
Strategis Daerah (Jakstrada) dalam menangani

sampabh.

Futsal Tuan Rumah | TIM Futsal Kabupaten Buleleng dalam
Ditindas Buleleng Porprov Bali yang digelar di kabupaten
Tabanan yang dilangsungkan di GOR Debes
tabanan, Selasa (10/9) kemarin pagi dimana tim
Kabupaten Bueleng berhasil menindas tim tuan
rumah dalam pertandingan futsal dengan skor
10-3 (7-2). Dalam pertandingan tersebut
dimana tim Buleleng sudah unggul sejak paro

babak pertama.
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BKD Terbitkan SP2
dan Tempel Stiker

Hotel Kinaara Resort Ngutang

Pé"jakB'p 509,14 Juta

Bila dalam rentang
waktu tujuh hari
SP2 ini tidak
digubris oleh
pihak hotel, maka
akan dikenakan
sanksi berupa
penyitaan.

SINGARAJA, NusaBali

Tim Penagihan Badan
Keuangan Daerah (BKD) Ka-
buapten Buleleng terpaksa
mengeluarkan surat peringatan
kedua (SP 2) kepada pihak
Manajemen Hotel Kinaara Res-
rot di Desa Pemuteran, Ke-

camatan Gerokgak, Buleleng.
Karena manajemen hotel ini
tidak menggubris SP 1 terkait
pelunasan tunggakan pajak.

Hotel Kinaara Resort ter-
catat memiliki tunggakan pajak
sejak tahun 2018 mencapai R
509,140,753, Rinclannya, paja
hotel dengan pokok sebesar
Rp 352.164.014 dan denda
Rp 43.147.379, pajak restoran
dengan pokok Rp 96,339,737
dandenda Rp11.921.723, serta
tunggakan pajak air tanah Rp
5.507.900,

Pemberian SP2 dilakukan
oleh Tim Penagihan BKD
Buleleng, Selasa (10/9) pagi.
Pemberian SP 2 juga disertai
dengan tindakan penempelan
stiker berukuran 60 cm x 60
cm dan pemasangan baliho
berukuran 2,5 meter x 2,5 di

lokasi hotel, Desa i’él}\uiér;ﬁ.
Stiker dan baliho itu bertulis-

2

kan, "Objek Pajak Ini Belum |

Melunasi Kewajiban Perpajas
kan Daerah™ .

Kepala Bidang Pelayanan
dan Penagihan Pajak BKD Bule-
leng 1 Gede Sasmita Arlawan,
usai menjatuhkan sankst men-
gatakan, Hotel Kinaara Resort
termasuk kategori rajin untuk
membayarkan pajak, Hanya
saja, nilai pajak yang dibayar-
kan, tidak sesuai fakta,

Dia mencontohkan salah

satu kasus pada Agustus 2018
lalu, Hotel tersebut seharusn-

a membayar pajak Rp 95
Exta. ustru hanya membayar

p 26 juta. "Dari kasus-kasus
itulah muncul kecurigaan,
kemudian kami melakukan
pemeriksaan kepatuhan pajak

————

sl

atau Tax Compliance tahun
anggaran 2018, Maka didapat-
kan kekurangan pembayaran

_{ ajak senilai Rp 509 juta

{ ﬂblh ity jelas Gede Sasmita
didampingi Kasubid Penagi-
han Pajak lda Bagus Perang
Wibawa,

Menurut Gede Sasmita, se~
belum pemberian SP2 dan
juga penempelan stiker itu,
pihaknya sudah beberapa kali

han atas Peraturan Bupati No 9
tahun 2017, Dimana pap:iiu Pasal
11 ayat (5) disebutkan, teguran
ke dua dapat diikuti dengan
penempelan stiker pada objek
pa‘ak yang bersangkutan, Bila
dalam rentangkwaktu tujuh
hari SP2 ini tidak digubris oleh
Eihak hotel, maka akan dikena-

an sanksl berupa penyitaan,

: Femhcrhennan operasional,
hingga pidana. "Alasannya
karena ada masalah internal,
tapi itu bukan ranah kita, Ka-
rena ketika ada tunggakan

| melakukan pendekatan, Me-
| diasl awal dilakukan 16 April
1 2019, namun tidak ada itikad

baik dari pohak hotel hingga i . ! o ' pajak, yang kita kejar adal:
kemudian diberfian 381 pﬁ“ T IBO Rt smmmauscona Unsur kelalaian, {'ei!!\gal;!:;?l‘;
* bulan Juli 2019, Tim Penagihan BKD Buleleng saat tempel stiker di Hotel Kinaara Resort,  pajak itu kan masyarakat yan

Setelah SP 1 tidak digubris,

+ BKD kembali melakukan medi-
¢ asi kedua tanggal 19 Juli 2019,
Namun mediasi itu kembali
tidak membuahkan hasil, seh-

di Desa Pemuteran, Kecamatan Gerokgak, Buleleng,

e o e s = A A e s

memantaatkan layanan di

itu. Sudah dipomya 10 pvrg:?n
oleh pihak hotel, igﬁi tidak ada
hubungannya dengan mana gos
men,” tegasnya, & k19

ingga dijatuhkan SP2 disertal 8 Tahun 2011, tentang Pajak
pemasang stiken Pemasangan Hotel, dan Peraturan Bupati No
stiker sesual dengan Perda No 18 tahun 2018, tentang peruba-

o — il - >

o

[ .

e
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Nleant Bhokade alues fatan Dinas Kebwdayasn Btalang, oF Kantar Camat
Eodetoni taighactiohan vhiva bataty pitak dan ftansd ikal, Salasa (100 pagl

SINGARAIA Nusattall
Pemasangan Mokade akses
falan Dinas hebudavaan Bules
leng oleh pihak Para Relasa,
akhivnva dimediast Comat Bule
leng, Selava (109 pagh, Namuwi
mediast yang menghadivkan
[;Il\e\k pah, Dinas Kebudavaan
dan Radan Bertanaban Nastonal
(RPN Buleleng, buntualiag be-
I menemukan Kata sepakat,
Pihak puvi menegaskan
tidak akan membuka blokade
dart bambu dan spanduk i se-
belum ada kesepakatan hitam
diatas putih, Dalam pertenuan
b Ruang Camat Buleleng, Gede
Dody Sukma Oktiva Askara,
vilak Pur Relasa divakilt oleh
}'mmllngslr Purl Ranginan,
Anak Agung Naurah Parwata
il Sedanghan Dinas Rebe
davaan Buleleng diwakili Sekdis
1 Made Sudiarba, AA Npurah
Parwata menjelaskan bahwa
pemasangan blokade dan span-
duk bertuliskan ‘Hak atas sebi-
dang tanah dengan Sertilikat
Mak Milik (SHM) milik De Anak
Agung Gue Djelantik, pemilik
Purl r\‘vlaw‘. diplen mazalah
akses jalan menuju purd yang
dipakat parkiv kendaraan,

Rondist itn membuatina tak
mendapat akses keluar masuk
R“N yang berlokasi di selatan

wantor Dinas Rebudavaan, ses
cara bebag, Sehing pihaknva
terpaksa memasang blokade
yang dalam SHM milik A Gde

delantik merapakan hak milik,
Soal pemasangan hlokade dan
SPN uhyaug siidah terpasan
wefak Sabtu (7/9) o pun tidak
dapat \ll\\.-ullk.m akan dibwka
sepera, Meskipun Dinas Rebue
davaan sudah menvanggupl
akan memindahkan parkie dan
mensterilkan akses jalan mens
win purl, AA Nguvah Parwata
mengakn akan berkoordinasi
dengan Kakak sepupunya AA
Gde Djelantik, pemegang hak
Purl Relasa antuk tindak lans
jutnyva, "Rami beberapa kali mos
hon-mohon agar jangan parkic
Al sana, Tapt tetap saja parkiv
Ui sana, Sekavang kangaoin
dulu, Jangan kami darl pihak
purd vani mengatah teras, Rami
juga akan berkoordinasi dula
dengan kakak di Jakarta” tegas
AA Niirah Parwata Pani,

Pthak purl juga meng:
inginkan pertemuan lanjutan
vang menghadivkan pemuenk

pefabat baik di Dinas Rebu-
davaan, Badan Kevangan
Daerah (RRD) Ruleleng dan
Asigten Tata Pemerintahan
Setda Buleleng untuk mems
buat penyataan hitam diatas
putih sebagal faminan dimasa
mendatang untuk akses jalan
tersehut dipakal hprsama,

AA Ngurah Parwata Banji
menginginkan ada pertemuan
lagh untuk menegaskan kess
epakatan bevsama akses ja-
lan tersehut oleh kedua be-
lah pihak, Bukti perayataan
hitam diatas putih juga akan
dipegangiva sebagal kekuatan
dan pengakuan bersama hak
yengrunaan akses jalan ine
TRt tidak ingin ada pevwaki-
lan, Ban tdak nanti kesepaka-
tan dalam pertemuan setelah
ganti pejabat hitang tidak e
tahu soal ind,” imbuh dia,

Dinas Kebudavaan yany di-
wakilkan Sekdis EMade Sadiae
ha nwu\'.nmguL\i permahonan
pihak poviuntnk memindahkan
packin, RKomitmen untuk mens
strevilkan akses jalan menujn
L\\m it suedah berlaku per havi
emaring Hanya saja Dinas
Rebudayvaan memohon kepada
|\ilmk purh antnk membuka
Mokade yang dipasang sehing-
g akses davt Kawasan Puvi Sent
Sasana Budava mennju Gedong
Rivtya dapat kemball seperti se-
wula, “Ramd mohon juga palang
yang dipasang segera dibuka
agar tdak wengganggn akses
pegawal kami dan wisatawan
yvang berkunjung,” kata Sudis
arba, Camat Dody menyvatakan
akan kemball \Hﬁvlm‘ portes
wmwan, Jumat (L3S9) Termasuk
membahas soal sevtiitkat yany
diterbitkan BPN Ruleleng atas
lahian Dinas Kebudayvaan dua
versh s KA

Mediasi Blokade Jalan Disbud Buntu
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Pelaku Korupsi Program KKPE
Diserahkan ke Kejaksaan

Uang Anggota Ditilep
Pakai Modal Bisnis Mangga

SINGARAJA, NusaBali

1 Nyoman Winaka,48, warga
Banjar Dinas Bingin, Desa Depaha,
Kecamatan Kubutambahan, Bule-
leng, ditetapkan sebagai tersangka
kasus korupsi program Kredit
Ketahanan Pangan dan Energi
(KKPE) dari Pemprov Bali. Berkas
kasusnya sudah dinyatakan leng-
kap oleh Jaksa Penuntut Umum
(JPU).

Tersangka Winaka langsung
diserahkan ke Kejaksaan Negeri
(Kejari) Singaraja oleh Satuan
Reserse Kriminal Polres Buleleng,
Selasa (10/9), untuk proses hu-
kum selanjutnya. Kasat Reskrim
Polres Buleleng AKP Vicky Tri
Haryanto, Selasa (10/9), men-
gatakan berkas pemeriksaan
kasus itu sudah dinyatakan P-21
dan tersangka | Nyoman Winaka
langsung dilimpahkan ke Kejari
Singaraja. Dari hasil penyelidikan,
tersangka I Nyoman Winaka telah
memperkaya diri yang mengaki-
batkan kerugian negara Rp 122
juta. Dirinya menilep potongan
bunga dan administrasi anggota
kelompoknya berjumlah 23 orang.
Sebenarnya anggota ini mendapat
subsidi dari pihak bank. Selain itu,
tersangka juga dinyatakan men-
yalahgunakan anggaran lantaran
membagikan kredit modal yang
seharusnya didapat Rp35.200.000
oleh masing-masing anggota den-
gan besaran tak sama.

“Tersangka ini modusnya mem-
perkaya diri dengan meman-
faatkan ketidaktahuan anggota
kelompok soal subsidi bunga
yang diberikan pihak bank;" jelas

 Kasat Vicky.

Atas perbuatannya, tersangka
Winaka selaku Ketua Kelompok
Tani Ternak Usada Karya dijerat
dengan Pasal 2 UU Rl Nomor 31
Tahun 1999, tentang Pember-
antasan Tindak Pidana Korupsi
dengan ancaman hukuman pen-
jara minimal empat tahun. Hanya
saja sejak ditetapkan sebagai
tersangka, Winaka tak ditahan ka-
rena disebut kepolisian bersikap
kooperatif.

Tersangka Winaka yang di-
hadirkan di Mapolres Buleleng,
sebelum diserahkan ke Kejari,
mengaku melakukan kecurangan
itu karena sempat mengalami
kerugian sebelumnya dalam usaha
bisnis mangga yang dijalanin-
va. Sehingga dia memanfaatkan
ketidaktahuan anggota kelom-
poknya untuk mendapatkan uang
yang dipakainya kembali untuk
berbisnis buah mangga.

Sebelumnya diberitakan kasus
korupsi subsidi bunga program
KKPE yang bergulir di tahun 2015
mencuat saat salah satu anggota
kelompok yang sudah melunasi
kredit selama dua tahun tak dapat
mengambil anggunannya di bank.
Kecurangan Winaka sebagai ketua
kelompok pun terbongkar saat
kredit yang seharusnya sudah
lunas ada yang masih tertung-
gak. Kelompok tani dengan ang-
gota 23 orang itu mendapatkan
program KKPE berupa pinjaman
medal Provinsi Bali melalui Bank
BPD Bali. Total kelompok Usada
Karya Rp 809.600.000 atau Rp
35.200.000 per orangnya, den-
gan subsidi bunga dan biaya
administrasi. & k23
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Dinas Sosial Kubur
Tulang Belulang Mr X

S[NG!}RA]A, NusaBali

Sejumlah tulang belulang
bagian tubuh manusia yang
ditemukan warga di Banjar Di-
nas Tegallenga, Desa Kaliasada,
Kecamatan Seririt, Buleleng,
Sabtu (6/7) lalu, akhirnya di-
kubur oleh jajaran Dinas Sosial
Buleleng pada Anggara Pon Me-
rakih, Selasa (10/9) kemarin.
Tulang belulang yang sampai
saat ini masih berstatus Mr
X atau belum diketahui iden-
titasnya itu, dikubur di Setra
Desa Adat Buleleng, diawali
dengan upacara secara Hindu.

Prosesi penguburan tulang
belulang itu juga melibatkan
jajaran Unit Reskrim Polsek
Seriritdan sejumlah krama Desa
Adat Buleleng yang bertugas
membantu prosesi penguburan.
Unit Reskrim Polsek Seriritmen-
gawali dengan penjemputan
tulang belulang yang selama ini
masih dititipkan di ruangjenazah
RSUD Buleleng. Selanjutnya pada
pukul 09.00 Wita tulangbelulang
itu dikubur dengan menggu-
nakan sarana sejumlah sesajen
atau banten.

Kasi Perlindungan Sosial
Pasca Bencana, Dinas Sosigl
Buleleng Made Maheri, seizin
Kepala Dinas Sosial Buleleng |
Gede Sandhiyasa mengatakan

prosesi penguburan jenazah-

terlantar memang merupakan
kewajiban Dinas Sosial. Pros-
esi penguburan diawali dengan
surat pemohonan dari Pol-
res Buleleng yang menangani

‘: .

premrs sy e
\

ot o
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Proses penguburan secara Hindu tulang belulang Mr X oleh Dinas Sosial Buleleng, dikubur di Setra Desa

‘Adat Buleleng, Selasa (10/9).

temuan tulang belulang ini,
kepada Dinas Sosial Buleleng.
Lanjut, Dinas Sosial

memintakan izin setraadapt
kepada pihak desa adat untuk
penggunaan penguburan tu-
lang belulang. Setalah dapat
izin, pihaknya

mencarikan dewasa ayu atau
hari baik penguburan. Sejauh
ini Dinas Sosial Kabupaten
Buleleng juga telah bekerjasa-

Sub Bagian Dokume
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ma dengan sejumlah instansi
keagamaan untuk penguburan
jenazah terlantar tersebut.
“Kalau jenazahnya ada identi-
tasnya kami akan makamkan
sesuai dengan agama. Tetapi
kalau tanpa identitas seperti
tulang ini, maka dimakamkan
secara Hindu. Makanya kami
bekerjasama dengan Desa Adat
Buleleng sehingga penguburan-
nya di Setra Adat Buleleng,”

menyertakan pengabenan atma
papa (roh yang tak diketahui
asal usulnya, Red) sebanyak
tiga orang dewasa dan 13 bayi.

Setelah Pangabenan Masal,
Juli lalu, bersama Desa Adat.
Buleleng, Dinas Sosial masih
memiliki tunggakan atma papa
sebanyak empat orang ter-
masuk tulang belulang yang di-
kubur Selasa kemarin. Jenazah
terlantar yang ditangani Dinas
Sosial pun tak hanya menyang-
kut jenazah atau tulang yang
ditemukan polisi, tetapi juga
penghuni panti jompo yang
takada penanggung jawabnya,
Seperti yang masih tersisa en.
pat ini karena kejadian setelah
pangabenan salah satunya dar
Panti Jompo,” ucap dia.

Polsek Seririt yang me.
nangani kasus temuan tulang

_jelas Maheri.

Dia menjelaskan, Dinas So-
sial bertanggung jawab men-
untaskan runtutan penguburan
hingga upacara ngaben. Namun
biasanya sejumlah jenazah
terlantar itu akan diikutkan
dalam proses Ngaben Massal
di desa adapt, delapan tahun
sekali. Seperti beberapa bulan |
lalu, Ngaben Massal di Desa
Adat Buleleng, Dinas Sosial

" Meski hasil pengujian 1abg:

ratoriumnya sudah diterima
Polsek, namun hasil yang keluar
dan menyatakan pemilik tulang
seorang wanita, kurang spesi-
fikasi. Polsek Seririt pun men-
gaku sudah mengambil sampel}
DNA keluarga warga Celukap
Bawang, Kecamatan Gerokgal
yang sempat melaporkanp anak
remaja wanitanya hilang, “p

nye_hdxken kami masih .ten?;
berjalan, ucap Kapolsek Seririt
Kompol I Made Uder. & k23

Engga saatinibelum menem,,” SULELENG (AN

n titik terang siapa identit,
ggm:lik tulang belulang yar?;
Itemukan di bawah pohon

teialan Warga Desa Kalisada,
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Curi Genset dan Mesin Pompé_‘Ai}“

Polsek Singaraja

vt § SLily B

Amankan Pemulung

® NUSABALLLILIK

Pelaku Gede Opot saat diamankan polisi setelah terbukti mencuri genset
dan mesin pompa air, dihadirkan di Mapolres Buleleng, Selasa (10/9).

SINGARAJA, NusaBali

Gede Widiasa alias Gede
Opot,40, akhirnya diamankan
Polsek Kota Singaraja, Sabtu (7/9)
pukul 16.00 Wita. Dia tak dapat
berkutik saat personel Street Lion
Polsek Singaraja menemukan
barang bukti berupa satu unit
mesin pompa air dan genset hasil
curiannya di Jalan Surapati, Ke-
lurahan Banyuning, Kecamatan/
Kabupaten Buleleng, Sabtu (7/9)
pukul 03.00 Wita.

Tindak kriminal itu terjadi
saat pelaku Gede Opot memulung
sampah di sekitar kejadian, Jumat
(6/9). Dia tak sengaja melihat
sebuah genset dan pompa air di
rumah korban. Saat itu pelaku
Gede Opot yang juga warga Kelura-
han Banyuning, langsung berniat
untuk mencuri barang tersebut.
Dia mengaku mencuri karena ala-
san terdesak ekonomi. Hanya saja
barang bernilai Rp 7 juta itu tak
langsung diambil. Dia baru datang
kembali ke rumah korban Gede
Agus Putra Wirawan,29, Sabtu
(7/9) pukul 03.00 Wita.

Wakapolres Buleleng Kompol
Loduwyk Tapilaha, didampingi
Kapolsek Kota Singaraja AKP I
Gusti Yudistira di Mapolres Bule-

Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi

leng, Selasa (10/9), mengatakan
pelaku dapat leluasa masuk ke
rumah korban karena tidak ada
pagar pembatas rumah. Selain
itu, saat kejadian kondisi rumah
sedang sepi dan keluarga korban
sedang tertidur pulas. “Jadi si
pelaku ini sudah biasa lewat dn
mulung di lokasi kejadian dan
sudah mengetahui celah dan
kebiasaan korbannya sehingga
aksinya dapat berjalan dengan
mulus. Korban baru sadar ba-
rangnya hilang saat pagi hari,”
kata Kompol Lowduwyk.
Pelaku Gede Opot beraksi
sendiri bermodal gergaji besi.
Seteah berhasil menggergaji
mesin pompaair yang terhubung
dengan pipa, dia mengangkut
barang-barang itu satu per satu
ke rumahnya menggunakan
sepeda gayung. Polisi pun dapat
mengendus aksi pelaku dari
keterangan warga sekitar yang
kemudian mengarah pada Gede
Opot. "Pelaku kami amankan di
rumahnya beserta barang bukti
hasil curian. Kami pasangkan
pasal 363 KUHP tentang pencu-
rian dengan ancaman hukuman
penjara maksimal lima tahun,”
imbuh Kompol Loduwyk.& k23
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